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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Daam rangka menyelesaikan penulisan skripsi ini penulis
melakukan penelitian yaitu di SMKN 2 Pandeglang. Yang
berlokasi di jalan Lintas Timur Km.3 Kadubanen — Pandeglang-
Banten. Alasan penulis memilih tempat tersebut, karena sesual
dengan permasalahan yang ada yaitu kurangnya kreativitas siswa.
Dan penelitian ini belum pernah ada yang membahas sebelumnya.
2. Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian 22 Agustus — 12 September

2018.
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B. Metode Pendlitian
Metode penelitian diartikan sebaga cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’Adapun jenis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Sedangkan pendekatan metode yaitu kuasi eksperimen. Metode kuasi
eksperimen merupakan metode yang dilakukan pada kondisi yang
alamiah dengan penelitian yang digunakan adalah untuk memberikan
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Metode penelitian ini sebagal bagian dari metode kuantitatif yang
mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok
kontrolnya.*
Eksperimen kuasi banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan dengan desain pretes-pretes karena variabel-
variabelnya banyak yang tidak bisa diamati, seperti kematangan,
efek pengujian, regres statistik, adaptasi. Begitu juga penelitian
mengenai masalah-masal ah sosial, seperti kenakalan, keresahan,
yang mana kontrol dan manipulasi tidak selalu dapat dilaksakan.
Langkah-langkah pokok penelitian eksperimen kuasi sama
dengan penelitian eksperimen murni.Penelitian harus hati-hati

menunjukan masing-masing keterbatasan dalam validitas
internal dan eksternal pada desain penelitiannya

#sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan K uantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 3

*5ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 107.

$17aina Arifin, Penglitian Pendidikan
(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2011),74-75.
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Desain pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nun equivalent control group design. Dengan design ini, baik kelompok
eksperimental  maupun kelompok kontrol dibandingkan, kendati
kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui randomisasi.
Dua kelompok yang ada diberi prates, kemudian diberikan perlakuan
dan terakhir di berikan postes.®

Gambar 3.1
Desain Kelompok NonEquivalent Control Group Design

Eksperimen 0 w1 o
<ontrol O ......... X P O

Keterangan :

O  Pretest dan postest

- . Perlakuan pada kelas eksperimen dengan metode

poster comment

X? : Perlakuan pada kelas kontrol dengan metode ceramah

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (JakartaPT RajaGrafindo
Persada, 2013), 102
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------ : Garis ini dimaksudkan kelompok tidak dilakukan
secara acak namun menggunakan kelas yang sudah
EXjEL33
C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.®* Objek yang di
teliti tergantung orang yang meneliti, objek penelitian bisa berupa
manusia, benda, ruang, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan populasi idah siswasiswi SMKN 2 Pandeglang
kelas X1 Multimedia yang berjumlah 107 siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagaian atau
wakil populasi yang diteliti, menurutnya apabila subjeknya kurang dari
100. Lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil 10%
sampa 15% atau 20% sampai 25% atau lebih.**Dalam pendlitian ini
menggunakan sampel kelas X1 Multimedia. Maka peneliti memutuskan

untuk mengambil responden sebanvak 65% dari 107 siswa, jadi sampel

dalam penélitian ini adalah

x 107 = 69,55 dibulatkan menjadi 70

i3]
10

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 116

3Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 115.
SArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 115
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responden. Dari 70 responden terbagi menjadi 2 bagian, yakni 35 siswa

sebagai kelas eksperimen dan 35 siswa sebagal kelas kontrol.

D. Variabd Penditian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

sgja yang ditetapkan untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Ada dua variabel yang akan diteliti dalam pendlitian ini yaitu variabel

metode menggjar poster commentsebagai variabel bebas yang

dilambangkan dengan (X) dan variabel kreativitas belgjar siswa sebagai

variabel terikat yang dilambangkan dengan (Y). Berikut ini tabel

variabel besertalambangnya:

Matrik Variabd

Variabel Bebas

Variabd Terikat

Poster Comment (X)

Kreativitas Belgar siswa(Y)
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1. Definisi Konsep

Metode Poster Comment yaitu suatu strategi yang digunakan
pendidik dengan maksud menggak peserta didik untuk
memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar.
Gambar tersebut tentu sga berkaitan dengan pencapaian suatu
kompetensi dalam pembelgjaran.*®

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan
baru yang imagjinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan
baru dengan gagasan yang sudah ada.*’

2. Definisi operasional

Metode Poster Comment adalah metode yang mendorong siswa
agar mengeluarkan gagasannya terhadapsuatu gambar yang
berkaitan dengan materi yang akan digjarkan.

Kredtivitas belgjar adalah suatu kemampuan yang terdapat pada
diri siswaagar mereka mampu mengembangkan daya fikirnya dalam
pembelgjaran, sehingga mampu menciptakan karya-karya baru pada
kegiatan pembelgaran. Hasil karya-karya yang muncul bisa berupa

tugas-tugas, ringkasan-ringkasan materi lain sebagainya.

%Y asin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, 183
$'susanto, Perkembangan anak Usia Dini, 114
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam pendlitian ini
berupa angket. Angket yang diberikan memuat poin-poin tertentu yang
berkaitan dengan kreativitas siswa dalam pelgaran Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan metode Poster Comment. Angket yang
diberikan hanya kepada siswa siswi yang menjadi objek peneliti yakni
siswa siswi kelas X1 Multimedia 2 dan 3 SMKN 2 Pandeglang,
jawaban dari setiap angket yang diberikan akan diolah untuk diperoleh
hasil dari penelitian yang dilakukan. Akankah hasil penelitian itu ada
pengaruhnya atau tidak.

Dipandang dari cara menjawab, maka kuesioner yang peneliti
gunakan adalah kuesioner tertutup atau kuesioner yang disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Dipandang dari
jawaban yang diberikan maka kuesioner yang digunakan pendliti
adal ah kuesioner langsung artinya responden menjawab tentang dirinya
sendiri bukan orang lain. Dipandang dari bentuknya maka kuesioner
yang digunakan peneliti adalah kuesioner bentuk Rating- Scale (skala
bertingkat), yaitu sebuah pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom

yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangat
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sering sampai ke tidak pernah. Adapun kisi-kisi intsrumennya adalah

sebagai berikut:
Tabe 3.2
Kisi-kisi Instrumen
Variabe Item
Indikator Jumlah
Penelitian +) (-)
a. Aktif bertanya 12,15,24 16 4
b. Memiliki rasaingin 6, 22 2
tahu yang besar
c. Memberikan banyak 1,345, 2,18,19 10
gagasan 18,20,21
o d. Menunjukkan pendapat | 13 17 2
Kreativitas secara spontan
€. Senang mencoba hal-
hal baru 7,23 2
f. Mampu memperinci
gagasan 8,9,10,14 11 6
25
Jumlah 19 6 25
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F. Teknik Pengumpulan Data
Upaya pengumpulan data dari lapangan, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Observas
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.®® Observasi ini ditunjukan kepada lembaga dan siswa-
siswi SMK Negeri 2 Pandeglang, untuk memperoleh kondisi yang
objektif.
2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah diadog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informas dari terwawancara.
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar
belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap

sesuatu.*®

% Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Banten: Dinas Pendidikan
Provinsi Banten, 2011), 192.
% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 198
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3. Dokumentasi
Dokumentas atau studi dokumenter (documentarystudy)
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun
elektronik.** Dokumen dalam penelitian ini berupa foto atau gambar
yang diambil ketika proses pembelgjaran berlangsung, sebagai bukti
nyata telah melakukan penelitian.
4. Angket
Angket adalah sgjumlah daftar pertanyaan atau pernyataan yang
sudah disediakan jawabannya untuk dipilih, atau disediakan tempat
untuk mengisi jawabannya.**
G. Teknik AnalisisData
Setelah data yang diperoleh kumpul langkah berikutnya adalah
mengolah data untuk membuktikan, hipotesis itu diterima atau tidak
dimana hal ini menganalisis data dengan menggunakan data sebagai

berikut:

“°Nana SyaodihSukmadinata, M etode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), 221.

“Isupardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Depok: PT.RajaGrafindo,2017),
12.
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1. Uji validitas dan reliabelitas instrumen penelitian

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keyakinan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefiniskansuatu variabel.
Uji validitas ini dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil
r hitung dengan r tabel dimanadf = n-2 dengan signifikasi 5%. Jikar
tabel < r hitung maka valid.** Uji validitas ini menggunakan teknik

korelasi ProductMrent dengan menggunakan rumus :

o n Txy = (EOEY)
JInz? = (S0 [nsy? - (3 y)7]

Keterangan :

rxy = korelasi Products momen

n = banyaknya data

>x = jumlah seluruh skor x

>y = jumlah seluruh skor y

> xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y.

“2\/ . WiratnaSujarweni, Satistika untuk Penelitian, (Y ogyakarta: Graha llmu,
2012), 178.



Sedangkan uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh butir pertanyaer dengan menggunakan rumus Alfa

Cronbach sebagai berikut :

r i [1—&}

T k=D S
Keterangan :
r = Koefisien reliability instrumen (cronbachalfa
K = banyaknya butir pertanyaan

¥ §,% =tota varians butir
5,2 = varianstotal®®
Rumus varian total dan varian Item ;

S_z — le : = (EX])2

n n
2 _ JKi JKs

St n n‘

Dimana:

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs  =jumlah kuadrat subjek*

“3gyjarweni, Satistika untuk Penelitian, 186.
“‘Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 365.



39

Untuk menghitung uji validitas dan reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 16.0.
2. Uji Normalitas
Teknik untuk menguji normalitas data yang akan digunakan
yaitu dengan menggunakan Chi kuadrat langkah-langkah pengujian
normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut:
a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.
b. Menentukan jumlah kelas interval,. Dalam hal ini jumlah kelas
intervalnya = 6, karena luas kurva normal dibagi menjadi enam
yang masing-masing luasnya adalah: 2,7% 13,34%, 33,96%,
33,96%, 13,34% dan 2,7%.
c. Menentukan panjang kelas interval yaitu: (data terbesar — data
terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval (6).
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus
merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.
e. Menghitung frekuens yang diharapkan ( f;, ). dengan cara
mengalikan persentase luas tiap bidang kurva normal dengan

jumlah anggota sampel.
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f. Memasukkan harga-harga f;, ke dalam tabel kalom f, |

sekaligus menghitung harge-harga (f, - [ ) dan(fu;;rfn)z dan

menjumlahkannya. Harga

uiii'—')—z adalah merupakan harga

Chi Kuadrat (X;) hitung.
g. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi
Khuadrat tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau
sama dengan harga Chi Kuadrat tabel (XZ#hiung < X{)maka
distribus data dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>)
dinyatakan tidak normal.*®
3. Uji Homogenitas

Sebelum pengujian hipotesis, akan di uji apakah data yang
dipakai dengan homogen atau tidak, menggunakan uji homogenitas
dengan uji F, rumusnya adalah sebagai berikut:

. bariagns terhesar

varians terkecil

xq —E’]E

-2 (
dengan 5 D)

“*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2016), 172
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keterangan :

5% varian

X rat-rata

n: jumlah sampel 46

Dimana:

dk pembilang = n,- 1

dk penyebut = n,- 1

Berdasarkan dk tersebut dan untuk kesalahan 5%. Kriteria
pengujian yang berlaku adalah: Jika Fujung = Franer maka Hy
ditolak (tidak homogen) dan jika Fyirung = Franer maka Hy diterima
(homogen).*’
4. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan
mengeunakan rumus (-fest sebagai berikut :

X1— ¥y

Lhitung = :
5% 52

n n
A 1 2

“esugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2012), 215.
“’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 244.



Keterangan :

¥, : rataratakelompok 1

X, : rata-rata kelompok 2

1, : jumlah siswakelompok 1

n, : jumlah siswakelompok 2

S, : devias standar kelompok 1
S, : deviasi standar kelompok 2%

Untuk mencarai deviasi standar digunakan rumus : s =

in—1)

a Uji dua Pihak

Hy= tidak terdapat perbedaan antara kreativitas belgar siswa
kelas eksperimen dengan kreativitas siswa kelas kontrol.

H, = terdapat perbedaan antara kreativitas siswa kelas
eksperimen dengan kreativitas belgjar siswa kelas kontrol.

Hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Ho: 1y = 1z

Hytpy =y

“85ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 208.



Keterangan:
Uy : rerataskor skala kreativitas siswa kelas eksperimen.
U, : rerata skor skalakreativitas siswa kelas kontrol.

Dengan  kriteria  pengujian, jika —tiaper = thitung =
traper, maka Hy diterima dan H, ditolak. Untuk data homogen dk
=n, + n, - 2, sedangkan untuk data tidak homogen dk =n, - 1
atau n; — 1.

b. Uji Pihak Kanan

H, = kreativitas siswa yang menggunakan metode poster
comment tidak lebih balk atau sama dengan Kredtivitas belgar
siswa yang tidak menggunakan metode poster comment.

H, = kreativitas siswa yang menggunakan metode poster
comment lebih baik dari kreativitas siswa yang tidak menggunakan
metode poster comment.

Hipotesis statistiknya dirumuskan sebagai berikut :
Ho!th = pa
Hoipty > py

Keterangan :

Uy : rerata skor skala kreativitas siswa kelas eksperimen



U, rerata skor skala kreativitas siswa kelas kontrol.
Dengan kriteria pengujian,
Jika thitung = traner. maka Hy, diterima
Jikatpirung = traper. maka Hy, ditolak.
Untuk data homogen dk =n, +n, - 2, sedangkan untuk data
tidak homogen dk = n; — 1 atau n,- 1.
Kemudian diinterprestaskan dengan persentase hasil angket

kreativitas belgjar dengan rumus :

= ZSkor \ 00%
Y. maks
Keterangan:
P : Presentase skor
Y.skor : Skor yang diperoleh
Ymaks - Skor maksimal*

“9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 123.



